
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Perlindungan Hukum Hak Cipta Logo Menurut Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta = Legal Protection for Logo
Copyright According to Law No. 28 Year 2014 Concerning Copyright
Yenny Halim, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920531330&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

 Hak Cipta merupakan bagian dari hak kekayaan intelektual yang memiliki ruang lingkup paling luas.

Segala hasil karya intelektual manusia dihasilkan dari proses olah pikir dan kreativitas yang kemudian

diwujudkan menjadi suatu ciptaan. Oleh karena itu, persinggungan antara hak cipta dengan hak kekayaan

intelektual lainnya sering terjadi. Satu jenis ciptaan yang selalu berpotensi menimbulkan sengketa

kepemilikan adalah logo. Logo adalah hasil karya seni lukis atau seni desain grafis yang dimaksudkan untuk

digunakan sebagai tanda pembeda bagi badan usaha untuk membedakan produk atau jasa yang

dihasilkannya dengan produk atau jasa badan usaha lain, selain itu logo juga sering digunakan sebagai

lambang organisasi atau badan hukum untuk menunjukkan identitas mereka. Dilatar belakangi oleh sengketa

yang terus menerus mengenai kepemilikan logo yang dimiliki oleh pihak-pihak yang berbeda yang telah

memiliki merek terdaftar dan hak cipta tercatat, maka pencatatan hak cipta seni lukis logo atau tanda

pembeda yang telah digunakan sebagai merek dalam perdagangan barang atau jasa serta lambang organisasi,

badan usaha atau badan hukum tidak lagi diperbolehkan, sebagaimana diatur dalam Pasal 65 Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta. Kurangnya pemahaman masyarakat akan perlindungan

hukum hak cipta pada khususnya menjadikan sulit bagi pencipta atau pemegang hak cipta untuk

membuktikan kepemilikan ciptaan. Perlindungan hukum hak cipta bersifat otomatis begitu hasil karya cipta

tersebut diwujudkan dalam bentuk yang dapat dinikmati dengan panca indera. Pencatatan hak cipta tidak

diperlukan untuk mendapatkan perlindungan hukum, tetapi Surat Pencatatan Ciptaan dapat digunakan

sebagai bukti awal kepemilikan hak cipta ketika terjadi sengketa atau ketika hak ekonomi atas ciptaaan

tersebut akan dieksploitasi atau dialihkan haknya. Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 28 Tahun

2014 Tentang Hak Cipta, khususnya Pasal 65, diperlukan pemahaman lebih mendalam mengenai

perlindungan hukum hak cipta oleh masyarakat.

......Copyright is part of intellectual property rights having largest scope. All human intellectual property

creations are generated from the process of thinking and creativity which are then embodied into a work.

Hence, overlapping between copyright and other intellectual property rights often happen. One type of work

which always potentially causes dispute of ownership is logo. Logo is a creation of painting or graphical

design art intended to be used as identifier for business to distinguish products or services they are

producing from products or services of other businesses, besides, logo is also oftenly used as symbol of an

organization, legal body to show their identity. Given perpetually occuring disputes of logo ownership

owned by different parties having registered trademark and registered copyright, registration of copyright

for logo or distinguishing sign which has been used as a mark in trade of goods or services as well as symbol

of organization, business or legal body is no longer acceptable, as regulated in the Article 65 Law Number

28 Year 2014 Concerning Copyright. Lack of understanding in society with respect to legal protection of

copyright particularly, making it difficult for the Author or Copyright Owner to prove ownership of their

copyrights. Legal protection of copyright is automatic in nature once the work is embodied in a form which
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can be enjoyed with the senses. Registration of copyright is not required to secure legal protection; however,

Copyright Registration Letter can be used as prima facie evidence of copyright ownership when dispute

arises or when the economic rights of the copyright will be exploited or assigned. With the enactment of

Law Number 28 Year 2014 concerning Copyright, particularly Article 65, it is necessary to have better

understanding of copyright protection by the society.


